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ABSTRAK 
 

Tingginya pengeluaran keluarga untuk kebutuhan kesehatan 
dapat memberikan tekanan terhadap kondisi ekonomi rumah 
tangga dan meningkatkan terjadinya risiko kemiskinan. 
Pengembangan kemandirian kesehatan melalui pemanfaatan 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dipandang seabagi salah satu 
strategi yang memiliki potensi dalam mendukung ketahanan 
ekonomi keluarga dan berkontribusi terhadap pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs) poin pertama, yaitu Tanpa 
Kemiskinan. Program pengabdian yang dilaksanakan oleh 
Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) Desa Banjar Benai 
Universitas Riau Tahun 2026 ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai, 
Kabupaten Kuantan Singingi dalam memanfaatkan TOGA sekaligus 
menyediakan sarana informasi digital berbasis kode QR yang 
memuat deskripsi dan manfaat dari setiap tanaman. Kegiatan ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang 
melibatkan masyarakat melalui lima tahapan, yaitu survei lokasi, 

sosialisasi, penanaman bibit, edukasi penanaman dan digitalisasi, 
serta evaluasi. Hasil pada kegiatan ini menunjukkan keberhasilan 
penanaman 15 spesies TOGA dengan total 60 tanaman di Taman 
TOGA Desa, serta dilengkapi dengan label kode QR yang berisi 

informasi mengenai tanaman. Meskipun keberlanjutan dalam 
perawatan taman dan sulitnya akses digital bagi masyarakat 
lanjut usia masih menjadi tantangan, program ini berpotensi 
menjadi contoh penguatan kemandirian kesehatan keluarga 
berkelanjutan pada tingkat desa. 
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ABSTRACT 

High out-of-pocket family health expenditures can potentially 

erode household economies and push families into poverty. In 

line with this, strengthening independent health based on Family 

Medicinal Plants (TOGA) is one of the adaptive strategies in 

supporting the achievement  of the first point of the Sustainable 

Development Goals (SDGs), No Poverty. The service program 

carried out by KUKERTA students impacting Banjar Benai Village, 

University of Riau in 2026 aims to increase the knowledge of the 

people of Banjar Benai Village, Benai District, Kuantan Singingi 

Regency in utilizing TOGA while providing QR code-based digital 

information facilities that contain descriptions and benefits of 

each plant. This activity was carried out using a participatory 

approach that involved the community through five stages, in 

which location survey, socialization, seedling planting, planting 

and digitalization education, and evaluation. The results of this 

activity showed the success of planting 15 TOGA species with a 

total of 60 plants in the TOGA Village Park, and were equipped 

with QR code labels containing information about plants. 

Although sustainability in park care and the difficulty of digital 

access for the elderly are still a challenge, this program has the 

potential to be an example of strengthening sustainable family 

health independence at the village level. 

Keywords: Banjar Benai Village, Digitalization, Family 

Medicinal Plants, Health Independence, SDGs 

 

 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar pembiayaan kesehatan di Indonesia masih dibayar secara langsung 

melalui skema out-of-pocket (OOP), yaitu pembayaran tunai untuk konsultasi medis, obat-

obatan, maupun jasa layanan kesehatan lain (Nugraheni & Hartono, 2017). Guncangan ekonomi 

rumah tangga yang diakibatkan oleh penyakit sering kali datang tanpa aba-aba. Berdasarkan 

data Neraca Kesehatan Nasional, pengeluaran kesehatan yang berasal dari pembayaran 

langsung (out-of-pocket) di Indonesia mencapai 30,6% dari total belanja kesehatan nasional. 

Angka tersebut berada jauh di atas ambang batas 20% yang direkomendasikan oleh WHO, hal 

ini menunjukkan bahwa beban pembiayaan kesehatan masih cukup besar, terutama bagi rumah 

tangga yang berpendapatan rendah (Saputra et al., 2026). 

Kebutuhan layanan kesehatan akibat sakit pada dasarnya tidak dapat diprediksi, sehingga selalu 

membawa risiko ekonomi bagi rumah tangga yang mengalaminya. Temuan berdasarkan data 

Indonesia Family Life Survey (IFLS) menunjukkan bahwa kondisi ekonomi rumah tangga, riwayat 

penyakit kronis, dan pengalaman rawat inap merupakan beberapa faktor yang berhubungan 
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dengan risiko terjadinya pengeluaran kesehatan katastropik. Pengeluaran kesehatan 

katastropik terjadi ketika biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pelayanan kesehatan telah 

melampaui kemampuan finansial rumah tangga. Fenomena ini masih ditemukan meskipun 

pemerintah telah memperluas perlindungan finansial melalui program jaminan kesehatan 

(Afrizal et al., 2025). Kajian mengenai hambatan finansial rumah tangga di Indonesia 

menunjukkan bahwa pengeluaran kesehatan katastropik masih tetap menjadi persoalan yang 

perlu diwaspadai meskipun cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) terus diperluas dari 

tahun ke tahun (Listiani et al., 2019).  

Berdasarkan hal tersebut, penyakit yang tidak diantisipasi dapat berpotensi menggerus 

tabungan keluarga dan mendorong rumah tangga yang semula berada di ambang kesejahteraan 

jatuh kepada kemiskinan. Kondisi tersebut menegaskan bahwa penguatan kesehatan mandiri 

pada level rumah tangga menjadi salah satu jalur yang paling relevan dalam mendukung 

Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu Tanpa Kemiskinan. 

Dalam konteks tersebut, upaya penguatan kesehatan mandiri perlu mempertimbangkan potensi 

dan sumber daya yang telah tersedia di tingkat masyarakat. Pemanfaatan tanaman obat 

keluarga (TOGA) menjadi salah satu alternatif yang relevan karena tidak hanya dapat 

mendukung pemenuhan kebutuhan kesehatan rumah tangga, tetapi juga berpotensi 

mengurangi pengeluaran kesehatan serta memperkuat kemandirian keluarga. Potensi tersebut 

semakin besar apabila dikembangkan berdasarkan pengetahuan dan praktik pengobatan 

tradisional yang telah melekat dalam kehidupan masyarakat setempat. 

Desa Banjar Benai, Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu wilayah yang sudah 

mempraktikkan pengobatan berbasis tumbuhan tersebut. Wilayah ini memiliki modal sosial 

yang kuat untuk mengembangkan praktik yang dimaksud dikarenakan masyarakatnya masih 

memanfaatkan berbagai tumbuhan di sekitar tempat tinggal sebagai bahan pengobatan 

tradisional secara turun-temurun (Aneyza et al., 2024).   

Tantangan yang dihadapi masyarakat bukan mengenai minimnya pengetahuan terhadap 

tanaman obat, akan tetapi lebih kepada lemahnya perpindahan informasi dari generasi tua ke 

generasi muda. Fenomena ini turut berlaku pada pengetahuan tentang tanaman obat keluarga 

yang mana pengetahuan tersebut hanya terdapat pada kelompok usia tua dan diwariskan secara 

lisan tanpa dokumentasi tertulis yang memadai, sehingga rentan hilang seiring pergantian 

generasi apabila tidak segera diubah ke dalam bentuk yang lebih mudah diakses dan diteruskan. 

Di sisi lain, generasi muda saat ini tumbuh akrab dengan teknologi digital dan terbiasa mencari 

informasi apa pun secara instan melalui telepon genggam. Celah antara kekayaan pengetahuan 

lokal para orang tua dan kebiasaan generasi muda dalam mencari informasi secara digital inilah 

yang berpotensi dijembatani melalui pemanfaatan teknologi sederhana seperti kode QR (Quick 

Response). Pemanfaatan kode QR dalam layanan kesehatan menunjukkan bahwa teknologi ini 

terbukti mempermudah akses informasi secara cepat, akurat, dan tidak bergantung pada 

kehadiran seseorang untuk menjelaskannya secara langsung (Agustiningsih and Wijayanti, 

2025). Hal ini menjadi pijakan utama pada program ini, yaitu memadukan pemanfaatan 
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tanaman obat dengan sarana digital agar informasi tersebut lebih mudah diakses, diwariskan, 

dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hal tersebut, melalui program Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) Berdampak oleh 

Universitas Riau pada Tahun 2026, kelompok mahasiswa dari Desa Banjar Benai melakukan 

edukasi dan digitalisasi TOGA sebagai salah satu program kerja unggulan. Program ini 

dilaksanakan di Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi pada 21 Juli 

2026. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam membudidayakan dan memanfaatkan TOGA sebagai sumber pengobatan keluarga yang 

murah dan mudah diakses, menyediakan sarana informasi digital berbasis kode QR yang 

memuat manfaat, khasiat, dan fungsi dari setiap jenis tanaman, serta mendukung optimalisasi 

lahan pekarangan sebagai kontribusi nyata terhadap pencapaian SDGs, khususnya pada poin 

Tanpa Kemiskinan melalui penguatan ketahanan ekonomi kesehatan rumah tangga di tingkat 

desa. 

METODE 

 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Penanaman Bibit Tanaman TOGA 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Banjar Benai, Kecamatan 

Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif 

yang bertujuan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

sosialisasi hingga praktik langsung. Lima tahapan yang dilakukan dalam program kerja ini 

adalah:  

1. Survei lokasi 

Mahasiswa melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi Taman TOGA Desa Banjar 

Benai untuk melakukan pemetaan sejauh mana pemanfaatan lahan pekarangan telah 

dilaksanakan. 
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2. Sosialisasi 

Mahasiswa menggelar kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat tanaman obat 

keluarga, teknik budidaya, hingga pentingnya mengoptimalkan pekarangan rumah sebagai 

sumber tanaman herbal yang bermanfaat.  

3. Penanaman Bibit 

Sebanyak 15 spesies tumbuhan obat keluarga ditanam bersama warga di Taman TOGA Desa 

Banjar Benai. 

4. Edukasi Penanaman, Perawatan, dan Pemanfaatan  

Mahasiswa melakukan penyuluhan mengenai teknik penanaman, perawatan, serta pemanfaatan 

setiap tanaman sebagai bahan alami pengobatan keluarga. Pada tahap ini juga dilakukan 

digitalisasi taman melalui pemasangan kode QR pada setiap jenis tanaman. Kode QR memuat 

tautan informasi mengenai nama lokal, nama latin, manfaat, dan khasiat tanaman yang dapat 

dipindai langsung menggunakan kamera telepon genggam, mengikuti pendekatan yang telah 

terbukti mempermudah akses informasi kesehatan secara mandiri dan cepat pada penerapan 

sejenis (Idris et al., 2023) 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan melakukan pengamatan berkelanjutan terhadap pertumbuhan 

tanaman serta kesiapan masyarakat dalam melanjutkan perawatan Taman TOGA secara 

mandiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Program Kerja Edukasi Tanaman TOGA 
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Pada kegiatan ini, mahasiswa telah berhasil melakukan penanaman 15 spesies TOGA 

dengan total 60 tanaman di Taman Toga Desa Banjar Benai. Pemilihan jenis tumbuhan 

dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai fungsi kesehatan seperti tanaman untuk 

menunjang gizi, tanaman antioksidan dan hepatoprotektif, hingga tanaman penyembuh luka. 

Rincian mengenai jenis tanaman yang digunakan, nama latin, jumlah bibit, serta manfaat dari 

setiap tanaman tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rincian Jenis Tanaman TOGA yang Digunakan 

No 
Nama 

Tanaman 

Nama 

Ilmiah 

Jumlah 

Bibit 
Manfaat Tumbuhan Sumber 

1 Kemangi 
Ocimum 

Basilicum 
4 

Melancarkan pencernaan, 

meredakan perut kembung 

dan demam 

(Nurfitriyah et al., 

2022) 

2 Tomat 

Solanum 

Lycopersicu

m 

4 

Sumber antioksidan 

(likopen), menjaga 

kesehatan jantung 

(Hadi, n.d.) 

3 Keji Beling 
Strobilanth

es Crispa 
4 

Membantu meluruhkan 

batu ginjal, melancarkan 

pencernaan 

(Silalahi, 2019) 

4 Kencur 
Kaempferia 

Galanga 
4 

Ekspektoran dan 

antiinflamasi saluran 

pernapasan 

(Silalahi, 2019) 

5 Temulawak 

Curcuma 

Xanthorrhiz

a 

4 

Antioksidan dan pelindung 

fungsi hati 

(hepatoprotektif) 

(Rahmat et al., 

2021) 

6 Sambiloto 

Andrograph

is 

Paniculata 

4 
Antidiabetes, penurun 

demam 
(Azizah et al., 2022) 

7 
Kumis 

Kucing 

Orthosipho

n Aristatus 
4 

Diuretik, membantu 

meluruhkan batu ginjal 

(Kusmala et al., 

2022) 

8 
Cocor 

Bebek 

Kalanchoe 

Pinnata 
4 

Membantu penyembuhan 

luka, antibakteri 

(Krisniawati et al., 

2023) 

9 Serai Wangi 
Cymbopogo

n Nardus 
4 

Antioksidan alami, minyak 

atsiri aromaterapi 

(Hendrik et al., 

2013) 
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No 
Nama 

Tanaman 

Nama 

Ilmiah 

Jumlah 

Bibit 
Manfaat Tumbuhan Sumber 

10 Lidah Buaya Aloe Vera 4 
Antiinflamasi, perawatan 

kulit dan luka 
(MS, n.d.) 

11 
Kacang 

Panjang 

Vigna 

Unguiculata 
4 

Sumber serat dan gizi 

harian keluarga 

(Widyawan, 

Wulandary and 

Taryono, 2020; 

Khatun et al., 2022) 

12 
Mahkota 

Dewa 

Phaleria 

Macrocarpa 
4 

Analgesik, antioksidan, 

antihiperurisemia 
(Putri et al., 2023) 

13 Kemuning 
Murraya 

Paniculata 
4 

Antioksidan dan 

antikolesterol 
(Farida et al., 2021) 

14 
Daun 

Betadine 

Jatropha 

Multifida 
4 

Obat luka luar, antiseptik 

alami (getah) 

(Socfindo 

Conservation, 2026) 

15 
Palasan 

(Pulasari) 

Alyxia 

Reinwardtii 
4 

Obat sariawan, penambah 

nafsu makan, peluruh 

batuk 

(Studiofru Green 

Project, 2025) 

Kegiatan sosialisasi ini diikuti dengan antusiasme yang tinggi dari masyarakat Desa Banjar 

Benai. Melalui sesi edukasi, warga tidak hanya memperoleh informasi mengenai nama dan 

manfaat dari setiap tanaman, akan tetapi juga memperoleh informasi mengenai teknik 

penanaman dan perawatan.  

Selain itu, setiap jenis tanaman dilengkapi dengan label kode QR yang berisi informasi 

mengenai gambar tumbuhan, nama lokal, nama ilmiah, deskripsi tanaman, serta fungsinya. 

Pengunjung cukup memindai kode QR menggunakan telepon genggam untuk memperoleh 

informasi tersebut kapan pun. Konsep ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa kode 

QR mempermudah akses informasi secara cepat dan mandiri tanpa bergantung pada kehadiran 

pihak lain dalam penyampaiannya (Agustiningsih & Wijayanti, 2025). 

Optimalisasi taman TOGA menjadi langkah strategis dalam memperkuat kemandirian 

kebutuhan kesehatan keluarga. Ketersediaan tanaman obat di rumah juga berpotensi menekan 

pengeluaran  untuk kebutuhan kesehatan ringan dan mendukung upaya pencapaian SDGs 1, 

yaitu Tanpa Kemiskinan. Taman TOGA yang dilengkapi dengan informasi digital ini juga dapat 

berfungsi sebagai edukasi bagi masyarakat desa dan memungkinkan transfer pengetahuan 

antargenerasi. 
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KESIMPULAN  

Program kerja Edukasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) Desa Banjar Benai Universitas Riau Tahun 2026 telah 

berhasil mencapai sasaran pelaksanaan kegiatan yang diharapkan. Kegiatan yang dilaksanakan 

pada tanggal 21 Juli 2026 ini berhasil menanam sebanyak 15 spesies TOGA dengan total 60 

tanaman yang dilengkapi dengan sistem informasi digital berbasis kode QR yang memuat 

gambar, nama lokal, nama ilmiah, deskripsi, serta manfaat dari setiap tanaman. 

   

Gambar 3. Penyerahan Tanaman TOGA kepada Kepala Desa Banjar Benai 

Tingginya antusiasme warga selama tahapan sosialisasi hingga penanaman menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif yang digunakan telah berhasil mendorong keterlibatan masyarakat 

sekaligus memfasilitasi transfer pengetahuan mengenai tanaman obat melalui penggunaan 

media yang mudah diakses. Dengan demikian, program kerja ini telah berhasil menghadirkan 

sumber pengobatan keluarga yang murah dan mudah dijangkau dalam mendukung pencapaian 

SDGs poin pertama, yaitu Tanpa Kemiskinan.  

Meskipun program kerja ini telah berhasil dilaksanakan, akan tetapi terdapat sejumlah 

hambatan selama pelaksanannya. Seperti misalnya keberlanjutan Taman TOGA ini masih 

bergantung pada komitmen masyarakat dalam melanjutkan perawatan mandiri setelah masa 

KUKERTA berakhir. Kemudian efektivitas sarana digital berbasis kode QR masih belum terlalu 

optimal, terutama bagi warga lanjut usia yang belum terbiasa menggunakan telepon genggam. 

Terakhir, dampak jangka panjang terhadap penurunan pengeluaran untuk kesehatan keluarga 

pada program ini masih belum dapat dievaluasi secara menyeluruh dikarenakan terbatasnya 

waktu pelaksanaan kegiatan.  

Dengan berbagai hambatan yang terjadi, diharapkan bagi perangkat dan masyarakat Desa 

Banjar Benai agar dapat melanjutkan pendampingan perawatan Taman TOGA secara berkala 

untuk mencapai manfaat yang diharapkan. Selain itu, saran kedepannya agar masyarakat desa 

dapat memperbanyak jenis dan kuantitas pada tanaman TOGA. 
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